BAB V

KESIMPULAN

Konsep sejarah seni kriya dapat dirujuk melalui benda-benda peninggalan
warisan nenek moyang. Sejarah itu dapat di tengok dari zaman prasejarah, Hindu,
Islam, hingga sekarang, bahwasannya konsep serta kebutuhan seni kriya menyangkut
muatan nilai-nilainya sangat jelas, hanya saja bila pengertian dan status seni kriya
dianggap masih kabur karena tingkat pemberian pemahaman saja ke masyarakat
umum yang masih belum maksimal. Bila keagungan seni kriya pada masa kerajaan
terjadi di lingkungan dalam tembok kraton, sementara pada era globalisasi sekarang
perkembangan dan wacana seni kriya dimiliki oleh orang-orang akademis. Dengan
demikian tugas dan tanggung jawab dari orang-orang akademis inilah sepatutnya
memiliki pemahaman yang sama terlebih bagi yang memiliki peran aktif dalam
sebuah lembaga pendidikan, dikarenakan semua paham akan ditanformasikan lewat
proses pembelajaran yang akan diterima oleh anak didik (mahasiswa).

Pendidikan seni kriya Institut Seni Indonesia Yogyakarta memiliki alur
perjalanan yang cukup panjang, hal ini sebagai alur sejarahnya sejak lembaga tersebut
terbentuk; yakni Akademi Seni Rupa Indonesia dengan konsep pendidikannya Seni
Kerajinan dan Pertukangan. Pendidikan Seni Kerajinan dan Pertukangan di tengah
perjalanannya mengalami perubahan konsep serta kurikulumnya menjadi Pendidikan
Seni Kriya, dan bersamaan dengan itu nama serta status lembaga berubah dan
memiliki otoritas penuh sebagai lembaga pendidikan tinggi seni yakni; Sekolah

Tinggi Seni Rupa Indonesia (STSRI) “ASRI”. Perubahan dari konsep Seni Kerajinan
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dan Pertukangan menjadi Seni Kriya salahsatu wujud adanya suaty konsep
pendidikan yang kurang matang dan tepat seperti yang dirasakan oleh masyarakat
pendukungnya. Kendati persoalan yang tidak dapat dihindarkan pendidikan tersebyt
karya-karya yang dihasilkan tidak dikategorikan sebagai karya seni; dengan kata lain
dianggap sebagai kerajinan, dan para pembuatnya (baca: kreator) dinilai sebagai
seorang tukang.

Persoalan yang terjadi serta dihadapi dalam lingkungan pendidikan seni kriya
tidak dapat dilepaskan dari perdebatan dan gejolak yang berlaku mengenai posisi dan
status seni kriya di luar lingkungan lembaga pendidikan. Kemujudan dari perdebatan
ini terjadi tidak hanya tentang wacana seni ‘kriya’ di Indonesia, tetapi tak ubahnya
juga mengenai status dan posisi wacana craff di Barat atau negara-negara Asia,
seperti Jepang maupun China. Kasus yang terjadi sama pelik dari segala aktivitasnya
di masukkan ke dalam kategori kerajinan, karena para golongan fine art (atau sekarag
hanya disebut art) menolak tegas segala aktivitas craft sebagai bagian dari art yang
sesungguhnya.

Kendati setelah pendidikan Seni Kerajinan dan Pertukangan berubah menjadi
Seni Kriya yang dirasa dapat memperbaiki dan memperjelas posisi beserta statusnya
tetap saja belum dapat menjawab segala persoalan yang ada, kemudian konsep
pendidikan Seni Kriya berubah lagi menjadi Desain Kriya. Dengan merujuknya
konsep tersebut menjadi Desain Kriya karena dianggap segala aktivitas kriya
memiliki kaidah nilai-nilai desain. Kalaupun konsep desain dijadikan sebagai kajian
untuk memperbaiki pendidikan seni kriya, kiranya semakin kurang tepat,

bahwasannya, baik lingkungan desain maupun seni kriya sebuah medan yang berbeda
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arah dan orientasi wujudnya. Berlakunya konsep pendidikan Desain Kriya tidak lama
dirubah kembali, sebagai jawaban dari semakin tidak sesuainya konsep desain
berganti menjadi pendidikan Kriya berbarengan dengan lembaga STSRI “ASRI”
menjadi bagian dari Fakultas Seni rupa, Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta
(1984). Pendidikan Kriya ini memiliki dua program studi, yakni; Program Studi
Kriya Kayu dan Program Studi Kriya Logam. Setelah pendidikan Kriya berjalan
kurang lebih sepuluh tahun di bawah otoritas Fakultas Seni Rupa, ISI Yogyakarta
dalam rangka diberlakukannya Kurikilum Nasional, DITJEN DIK'TI, DEPDIKBUD,
perubahan yang cukup berarti pendidikan Kriya pada program studi, yakni; Program
Studi Kriya Seni yang memiliki minat utama (Kayu, Logam, Kulit, Tekstil, dan
Keramik).

Konsep pendidikan Seni Kriya dengan segala persoalanmya terasa pelik guna
mencari esensi dari ruang lingkup yang sesungguhnya. Pada tahapan terakhir hingga
berlaku sekarang ini, Program Studi Kriya Seni setidaknya menjadi bentuk
terumusnya suatu konsep pendidikan Kriya terhadap orientasi yang ditekankan di
dalamnya. “Kriya Seni”, menjadi kunci pendidikan ini memiliki arahan untuk
menghasilkan benda-benda (baca: karya) yang memiliki orientasi “seni”, sepertl
halnya yang dihasilkan dalam konsep pendidikan seni murni. Kendati persoalan tetap
saja muncul mengikuti alur pendidikan “kriya seni” yang memberi kesempatan untuk
menghasilkan karya-karya yang berangkat dari ekspresi personal non fungsional
maupun fungsional.

Kriya seni sebagai pondasi dalam pendidikan tinggi seni kriya yang dimiliki

oleh ISI Yogyakarta, kiranya dapat dijadikan sebagai pegangan menyangkut nilai-
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nilai yang dibawanya, bahwasannya ‘kriya seni’ dalam pendidikan ini merupakan
aktivitas yang jelas untuk mengajarkan dan menghasilkan karya-karya kriya yang
orientasinya sebagai seni, menyangkut nilai-nilai yang termuat tidak dapat dilepaskan
dari nilai-nilai estetik, karakteristik, filosofis, yang representatif sebagai karya seni
monumental hasil dari sebuah penciptaan individu.

Suatu kepercayaan perlu diyakini untuk memutuskan, menyusun, dan
memoles betul dari bagian luar sampai dalamnya, mungkin menetapkan seperti yang
di gambarkan oleh para nenek moyang adanya proses perubahan dalam sebuah
peradaban. Apapun bentuk perubahannya yang selalu saling mengingatkan diri
seperti yang telah dipegang selama berabad-abad; seni kriya merupakan hasil utama
yang paling cerdas dari generasi dengan aktivitas positifis yang hebat - yang pertama
- dan yang terpenting untuk menyongsong yang bisa menghasilkan konsep, filosofi,
dan estetik untuk abad mendatang. Pasalnya kriya memiliki nalar etik, estetik dan
filosofis dalam lingkup budaya sosial masyarakat. Karena sejarah harus dibuat sesuai
dengan faktanya, mengingat dalam waktu lama seni kriya telah salah dipahami seperti
orang sedang memaparkan dongeng yang damai, bahagia hanyut dalam impian

khayal.
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